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Permasalahan yang dihadapi oleh Sekolah Alam Bireuen adalah belum adanya 
modul ajar yang berdifferensiasi sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 
siswa, serta belum tersedianya media pembelajaran matematika berbasis 
kearifan lokal bahasa Aceh yang dapat membantu siswa memahami konsep 
matematika dengan lebih baik. Tujuan dilakukan pengabdian ini adalah untuk 
meningkatkan pemahaman para guru Sekolah Alam Bireuen dalam menyusun 
modul ajar berdifferensiasi berbasis kearifan lokal bahasa Aceh dan dan dapat 
mendesain media komik matematika digital berbasis kearifan lokal bahasa Aceh 
sebagai media pembelajaran yang inovatif. Metode pengabdian yang dilakukan 
menggunakan metode pengabdian Parcipatory Action Research (PAR) dengan 
cara melakukan tahapan peningkatan kemampuan para guru yang difasilitasi 
oleh tim pengabdi. Pengabdian ini mengeksplorasi penerapan dalam konteks 
pengembangan profesi guru, dengan fokus pada peningkatan penguasaan para 
guru dalam bentuk sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan 
dan evaluasi. Hasil yang telah dicapai adalah telah berhasil melakukan 
pendampingan pada guru Sekolah Alam Bireuen dalam menyusun modul ajar 
berdifferensiasi berbasis kearifan lokal bahasa Aceh, dan telah mengembangkan 
komik matematika digital berbasis kearifan lokal bahasa Aceh sebagai media 
pembelajaran yang inovatif dengan capaian tingkat keberhasilan dengan 
pemahaman dicapai dengan nilai rata-rata 85%. Jadi dengan adanya kegiatan 
pengabdian ini secara klasikal dapat disimpulkan adanya peningkatan dan 
semangat para guru dalam mengikuti kegiatan dan tercapainya kemampuan 
dalam mendesain modul ajar berdifferensiasi dan merancang komik 
matematika digital. 
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PENDAHULUAN 

Jumlah sebaran Sekolah Alam di Indonesia terus mengalami peningkatan 
disetiap tahunnya. Hal ini berdasarkan paparan dari hasil pemberitaan yang dapat 
diakses pada Jaringan Sekolah Alam Nusantara (JSAN), (Iswanti, 2021) terdapat 
kurang lebih dari 250 sekolah Alam seluruh Indonesia yang bergabung dalam 
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komunitas tersebut. JSAN merupakan suatu komunitas bagi pegiat sekolah Alam 
yang tersebar di seluruh Indonesia. Berdasarkan data tersebut, menunjukkan 
bahwa setiap tahun adanya penjumlahan sekolah Alam disetiap Kabupaten. Hal ini 
menjadi semakin menarik bagi setiap orang, khususnya bagi para wali siswa akan 
keberadaan Sekolah alam di lingkungan sekitar. Akan banyak timbul argumen 
terkait pembelajaran di sekolah Alam berbeda dengan sekolah umum pada 
umumnya (Ushud et al., 2021). Hal yang menonjol sekali akan perbedaan sekolah 
tersebut adalah metode pembelajaran di sekolah Alam menggunakan alam sebagai 
objek utamanya dan tidak menggunakan baju seragam dan tidak menggunakan 
meja dan bangku untuk sarana pembelajaran (Mulyanah et al., 2021) (Hamadani, 
2019). Hal itu menyebabkan keraguan bagi para orang terkait ketidak keseriusan 
ataupun kurangnya ilmu pendidikan yang diperoleh jika anak-anaknya 
disekolahkan pada sekolah alam.  

Pada hakikatnya pembelajaran disekolah Alam juga sangat bermanfaat 
khususnya bagi anak-anak yang mempunyai gaya belajar yang kinestetik dan 
anak-anak dapat belajar secara langsung sesuai dengan pengalaman yang 
diperoleh secara langsung (Tsani et al., 2022). Dengan adanya program sekolah 
alam, peserta didik juga dapat membina nilai-nilai moral yang ada pada setiap 
kegiatan sekolah alam (Tsani et al., 2022). Begitu halnya dengan Sekolah Alam 
Bireuen (SABIR), dimana saat ini sekolah Alam Swasta satu-satunya yang ada di 
Kota Bireuen. Terkait dengan pembelajaran Sekolah SABIR saat ini juga 
samadengan sekolah Alam yang ada diseluruh Indonesia. Kurikulum yang 
digunakan adalah Kurikulum Sekolah Alam yang dikombinasikan dengan 
Kurikulum Merdeka. Hal ini menjadi suatu hal yang menarik, disaat semua 
pendidik pada Sekolah umum lainnya sedang dalam proses penyesuaian dengan 
kurikulum merdeka, Sekolah Alam juga harus melakukan implementasi terkait 
dengan Kurikulum Merdeka disamping penerapan kurikulum Sekolah Alam. Pada 
penerapan Kurikulum Merdeka saat ini salah satu hal yang menjadi evaluasi setiap 
guru adalah terkait penyusunan Modul Ajar yang harus disediakan oleh setiap 
guru sebagai prasyarat dalam pembelajaran (Wahyuni & Huriyati, 2020) (Novianti 
et al., 2024).  

Di era digital saat ini, media pembelajaran yang menarik dan inovatif 
menjadi salah satu kunci untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa 
terhadap materi yang diajar, khususnya pada mata pelajaran matematika. Salah 
satu upaya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika adalah 
dengan memanfaatkan kearifan lokal di daerah setempat sebagai basis 
pengembangan media pembelajaran (Nurdiana & Asmah, 2022). Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis 
kearifan lokal dapat meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap materi 
matematika (Nurdiana & Asmah, 2022). 

Permasalahan yang dihadapi oleh Sekolah Alam Bireuen adalah belum 
adanya modul ajar yang berdifferensiasi sesuai dengan kebutuhan dan 
karakteristik siswa, serta belum tersedianya media pembelajaran komik 
matematika digital (Novianti, Astuti, et al., 2023)berbasis kearifan lokal bahasa 
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Aceh yang dapat membantu siswa memahami konsep matematika dengan lebih 
baik (Satira et al., 2023). 

Di Sekolah Alam Bireuen, Aceh, masih ditemukan kendala dalam 
pembelajaran matematika, di mana guru mengalami kesulitan dalam 
mengembangkan modul ajar yang dapat memfasilitasi kebutuhan dan gaya belajar 
siswa yang beragam (Novianti, Khaulah, et al., 2023). Selain itu, penggunaan media 
pembelajaran matematika yang menarik dan interaktif masih terbatas.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, program pengabdian masyarakat ini 
bertujuan untuk: 1) Melakukan pendampingan pada guru Sekolah Alam Bireuen 
dalam menyusun modul ajar berdifferensiasi berbasis kearifan lokal bahasa Aceh; 
2) Membuat komik matematika digital berbasis kearifan lokal bahasa Aceh sebagai 
media pembelajaran yang inovatif. Melalui program ini, diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di Sekolah Alam Bireuen, serta 
dapat dijadikan referensi bagi sekolah-sekolah lain dalam mengembangkan media 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa.  
 
METODE 

Pengabdian ini menggunakan metode pengabdian Parcipatory Action 
Research (PAR), dimana pengabdian ini dilakukan adalah melakukan perubahan 
yang optimal kepada mitra, dimana tim pengabidan bertindak sebagai fasilitator 
(Jamaludin & Fajar, 2023) mengeksplorasi penerapan dalam konteks 
pengembangan profesi guru, dengan fokus pada peningkatan metode dan praktik 
pengajaran. Pengabdian ini dilakukan dengan sekelompok guru, menguji 
efektivitas program. Fase analisis melibatkan penilaian kebutuhan dan tantangan 
yang dihadapi oleh para guru yang berpartisipasi, mengidentifikasi praktik 
mengajar mereka saat ini dan area yang perlu ditingkatkan. Berdasarkan analisis 
ini, tahap desain melibatkan pembuatan program pengembangan profesional yang 
disesuaikan, dengan memasukkan elemen-elemen seperti modul pembelajaran 
interaktif, kegiatan praktik, dan kesempatan untuk refleksi dan umpan balik 
(Mustika, 2022). 

Kegiatan pengabdian yang akan dilakukan secara keseluruhan adalah 
memberikan pengetahuan terkait tata cara penyusunan modul ajar 
berdifferensiasi pada mata pelajaran matematika sehingga para guru dapat 
mengadopsi modul ajar berdifferensiasi tersebut dengan mengkombinasikan 
kurikulum merdeka dan kurikulum sekolah alam yang saat ini sedang diterapkan. 
Pengetahuan lain yang akan diberikan kepada guru-guru tersebut adalah 
penggunaan media pembelajaran komik matematika digital dengan menggunakan 
berbagai platform. Menurut Chusniah & Setianingsih (2021) form dalam 
penggunaan media pembelajaran sangat efektif dan memotivasi siswa untuk lebih 
aktif dan meningkatkan hasil belajar yang maksimal. Berdasarkan hal tersebut, 
platform-platform yang akan digunakan pada kegiatan ini adalah: 1) Platform 
https://comicai/ai/ dimana para guru dapat menyusun panel komik yang 
menarik; 2) https://leonardo.ai/ . Dimana para guru dapat membuat karakter 
komik yang konsisten dengan berbagai jenis style; dan 3) Platform 
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https://webtoons.com/id dimana para guru dapat mempublikasikan karya komik 
menggunakan platform komik online.  

Pada kegiatan tersebut Tim Pengabdian akan terus mendampingi setiap 
tahapan kegiatan dari (1) Melakukan sosialisasi terkait bagaimana menyusun 
modul ajar berdifferensiasi yang sesuai dengan kajian kurikulum merdeka; (2) 
Melakukan pelatihan dan guru mempraktikkan secara langsung modul ajar 
matematika dengan mengarahkan menyusun modul ajar berdifferensiasi lengkap 
dengan instrumen -intrumen yang akan digunakan nanti saat pembelajaran; (3) 
Melakukan penerapan teknologi dengan melakuakn workshop terkait cara 
mendesai media pembelajaran komik matematika digital yang dkoordinasi 
langsung oleh tim pengabdian pada bidang keahlian IT; (4) Melakukan 
pendampingan dan bimbingan oleh tim pengabdian pada setiap kelompok guru 
dengan memonitoring dan mengevaluasi sejauh mana pemahaman setiap guru 
terkait dengan materi yang sudah diajarkan dari tahap penyusunan modul ajar dan 
pembuatan media komik matematika digital; (5) keberlanjutan program dengan 
meninjau lagi hasil dari program yang sudah diajarkan, dengan melihat hasil dari 
implementasi para guru kepada siswa secara langsung.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan merupakan aspek penting dalam mempersiapkan generasi masa 
depan yang berkualitas. Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran strategis 
dalam pendidikan adalah matematika, yang dapat membekali siswa dengan 
kemampuan berpikir logis, anal itis, sistematis, kritis, dan kreatif (Novianti, Zaiyar, 
et al., 2023) . Matematika juga memiliki aplikasi yang luas dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga penguasaan matematika menjadi suatu keniscayaan. Sayangnya, 
dalam praktikny a, pembelajaran matematika di sekolah seringkali masih 
menekankan pada penghafalan rumus dan kurang menekankan pada pemahaman 
konsep serta kemampuan penalaran dan komunikasi matematis (Baroroh et al., 
2019). Hal ini tampaknya juga terjadi di Sekolah Alam Bireuen, yang menjadi lokasi 
penelitian ini.  

Dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran, sekolah-sekolah telah 
mulai mengeksplorasi media pembelajaran yang dapat menarik minat siswa. Hasil 
observasi awal menunjukkan bahwa media pembelajaran yang digunakan oleh 
guru di sekolah-sekolah dinilai kurang menarik minat siswa untuk membaca 
(Hapsari, 2019). Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 
mengembangkan media pembelajaran yang menarik untuk siswa secara kreatif 
dan inovatif. Berbagai jenis media pembelajaran dapat dimanfaatkan, seperti 
Komik digital, pop-up book, big book, atau permainan edukasi. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
melakukan pendampingan guru Sekolah Alam Bireuen dalam penguatan modul 
ajar berdiffer ensiasi dan pembuatan komik matematika digital berbasis kearifan 
lokal bahasa Aceh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul ajar 
berdiferensiasi dan komik matematika digital berbasis kearifan lokal bahasa Aceh 
yang dikembangkan layak, praktis, dan cukup efektif untuk digunakan sebagai 
media pembelajaran (Nurdiana & Asmah, 2022).  

https://webtoons.com/id
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Berdasarkan hasil observasi kesekolah dan penyebaran Angket kepada guru-
guru di Sekolah SABIR sebelum kegiatan pelatihan ini dilakukan, terdapat 
beberapa masalah terkait dengan pembelajaran saat ini yaitu: terdapat beberapa 
guru yang penguasaan guru dalam menyusun modul ajar berdifferensiasi masih 
kurang sehigga di takutkan implementasi kurikulum merdeka yang kurang 
optimal, terdapat beberapa guru yang kurang dalam melestarikan budaya kearifan 
lokal Aceh dalam pemanfaatan media ajar yang digunakan serta penggunaan 
bahasa Aceh pada siswa kurang mengerto maksud dan arti dari bahasa Aceh 
tersebut dan masih terdapat beberapa guru yang kurang dpaat mengembangkan 
media ajar inovatif dalam pembelajaran.  

Kegitan ini dilakukan dapat terlaksananya kegiatan sosialisasi dan adanya 
peningkatan pengetahuan terkait konsep dasar dalam mengkaji materi 
matematika dengan permasalahan konstektual, terlaksananya kegiatan sosialisasi 
dan adanya kualitas keterampilan mitra terkait dengan alur dalam modul ajar 
dalam menerjemahkan capaian pembelajaran menjadi tujuan pembelajara dan 
terlaksananya kegiatan sosialisasi dan adanya kualitas keterampilan mitra dalam 
penyusunan modul Ajar serta dapat memanfaatkan waktu secara maksimal. 

Hal ini yang menjadi sasaran adalah Tersedianya fasilitas buku ajar sebagai 
referensi dalam membuat modul ajar dan media komik matematika digital, 
kelestarian budaya kearifan lokal bahasa daerah Aceh, terlaksanya kegiatan 
sosialisasi dan meningkatnya kualitas keterampilan mitra dalam menentukan 
media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang sedang diajarkan , 
terlaksananya kegiatan pelatihan dan meningkatnya pengetahuan dalam 
penyesuaian media pembelajaran dengan kurikulum merdeka dan kurikulum 
sekolah alam dan dapat meningkatnya pengetahuan keterampilan mitra dalam 
kegiataan penerapan teknologi saat merancang media pembelajaran komik 
matematika digital yang terintegrasi dengan bahasa indonesia dan bahasa Aceh. 
 

 
Gambar 1. Tahap sosialisasi 

 
Kegiatan yang telah dilakukan pada tahap pertama adalah melakukan tahap 

Sosialisasi dengan tim pengabdian melakukan sosialisasi secara langsung terkait 
pemahaman guru disekolah Alam Sabir terkait sejauh mana Modul Ajar yang 
selama ini digunakan dengan menyesuaikan juga dengan kurikulum Alam yang 
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diterapkan disekolah tersebut. Sosialisasi ini juga dilakukan untuk mengetahui 
pemahaman para guru disekolah Alam Sabir terkait Modul Ajar berdifferensiasi 
yang dapat diterapkan disekolah tersebut. 

Selanjutnya pada tahap kedua kegiatan yang dilakukan adalah 
pendampingan penyusunan modul ajar berdifferensiasi. Hasil dari pendampingan 
ini adalah tersusunnya modul ajar berdifferensiasi yang memuat materi-materi 
matematika SMP/MTs dengan menggunakan konteks kearifan lokal bahasa Aceh. 
Modul ajar ini disusun berdasarkan analisis kebutuhan dan karakteristik siswa 
Sekolah Alam Bireuen (Kristina et al., 2021; Mulyanah et al., 2021). Penyusunan 
modul ajar ini melibatkan partisipasi aktif guru-guru, sehingga mereka memiliki 
pemahaman yang baik tentang cara mengembangkan modul ajar yang sesuai 
dengan kebutuhan dan gaya belajar siswa (Apiati & Hermanto, 2020). Modul ajar 
yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan belajar beragam siswa dapat 
digunakan sebagai panduan bahan ajar. Modul ini mencakup berbagai metode, 
strategi, dan penilaian yang dapat disesuaikan dengan kemampuan masing-
masing siswa. Penggunaan teknologi interaktif (misalnya, video, kuis, dan forum 
diskusi) untuk meningkatkan keterlibatan siswa. 
 

 
Gambar 2. Pendampingan penyusunan modul ajar 

 
Tahap ketiga yang dilakukan terkait dengan Penerapan Teknologi dengan 

pelatihan Media Pembelajaran Komik Matematika digital berbasis kearifan lokal 
bahasa Aceh. Tim pengabdi telah mengembangkan komik matematika digital yang 
memuat materi-materi matematika SMP/MTs dengan menggunakan konteks 
kearifan lokal bahasa Aceh. Komik digital ini dikembangkan dengan menggunakan 
platform https://comicai/ai/. Melatih membuat karakter komik yang konsisten 
dengan berbagai jebis style menggunakan https://leonardo.ai/. Dan selanjutnya 
mempublikasikan karya komik menggunakan platform komik online seperi 
https://webtoons.com/id, sehingga mudah untuk digunakan oleh guru dalam 
pembelajaran. Komik digital ini memuat konten pembelajaran yang menarik dan 
interaktif, serta dapat membantu siswa memahami konsep matematika dengan 
lebih baik. 
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Gambar 3. Penerapan teknologi 

 
Hasil dari program pengabdian ini menunjukkan bahwa penggunaan modul 

ajar berdifferensiasi dan komik matematika digital berbasis kearifan lokal bahasa 
Aceh dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di Sekolah Alam 
Bireuen. Guru-guru mengapresiasi adanya pendampingan dan dukungan dalam 
mengembangkan bahan ajar dan media pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan dan karakteristik siswa.  

Pendampingan dan Evaluasi yang menjadi tahap keempat diadakan 
monitoring terhadap capaian kemampuan para guru terkait penguasaan dan 
penyusunan modul Ajar berdifferensiasi dan dikaitkan dengan media komik 
matematika digital dan untuk mengkaji tingkat keberhasil dari kegiatan yang 
dilakukan adalah dengan membagikan angket kepada semua peserta yang 
mengikuti kegiatan sehingga capaian tingkat keberhasilan dengan pemahaman 
dicapai dengan nilai rata-rata 85%. Hal ini dapat terlihat jelas bahwasanya adanya 
perubahan terkait pemahaman para peserta dalam mengikuti kegiatan 
pengabdian pembuatan modul ajar berdifferensiasi dan pelatihan media komik 
matematika digital berbasis kebudayaan Bahasa daerah Aceh, dan tahap yang 
terakhir adalah keberlanjutan Program yang dilakukan oleh tim pengabdian 
adalah program lanjutan yang masih terkait dengan program yang sudah 
dilaksanakan.  
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, 
simpulan pada program pengabdian ini adalah Program pengabdian masyarakat 
ini telah berhasil melakukan pendampingan pada guru Sekolah Alam Bireuen 
dalam menyusun modul ajar berdifferensiasi berbasis kearifan lokal bahasa Aceh, 
dan telah mengembangkan komik matematika digital berbasis kearifan lokal 
bahasa Aceh sebagai media pembelajaran yang inovatif Hal ini dikaji dari tingkat 
keberhasil dari kegiatan yang dilakukan adalah dengan membagikan angket 
kepada semua peserta yang mengikuti kegiatan sehingga capaian tingkat 
keberhasilan dengan pemahaman dicapai dengan nilai rata-rata 85%. 

Selain itu beberapa peningkatan kemampuan para guru yang telah 
mengikuti kegiatan ini adalah Terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
guru dalam mendesain media ajar komik matematika sehingga dapat 
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menghasilkan 1 paket media pembelajaran Komik Matematika Digital dan 
menghasilkan modul ajar berdifferensiasi. Sehingga kegiatan ini sangat 
bermanfaat bagi guru sekolah SABIR karena mempunyai dampak yang sangat baik, 
dan menumbuhkan semangat para guru dalam mengembangkan media 
pembelajaran yang lebih inovatif dan kreatif untuk pembelajaran selanjutnya. 
Tindak lanjut dari kegiatan ini adalah melakukan evaluasi secara berkala sehingga 
dapat mengukur sejauh mana kegiatan yang telah dilakukan dapat meningkatkan 
keterampilan pengetahuan para guru, melakukan diskusi atau komunitas praktik 
secara rutin sehingga dapat berbagi masalah dan solusi. Manfaat dari 
keberlanjutan yang akan dilakukan adalah dapat mengetahui pemahaman para 
guru dan memperkuat kolaborasi antar guru sehingga meningkatkan 
profesionalisme para guru.  
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